MANAJEMEN STRATEGI   DALAM PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (Studi Multikasus di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri ) by AKHMAD MUKHSIN, 1761154004
BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Lembaga pendidikan Islam (LPI)  merupakan  pelaku dalam dunia
pendidikan  di  Indonesia.  Keberadaannya  telah  mengakar  sejak  lama,
sebelum  adanya  titik  kulminasi  perjuangan  bangsa  Indonesia  pada
proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia tepatnya 17 Agustus tahun
1945.  Sejalan  dengan  perkembangan  zaman,  lembaga  pendidikan
Islam/madrasah segera menyesuaikan diri  dengan berbagai  peraturan
yang  dikeluarkan  oleh  Pemerintah  Republik  Indonesia.  Pemerintah
sangat  peduli  terhadap  lembaga  pendidikan  Islam,  hal  ini  terbukti
banyaknya jumlah lembaga pendidikan Islam dalam binaan kementerian
agama mulai raudatul atfal atau yang biasa disingkat RA sampai dengan
perguruan  tinggi  keagamaan  Islam yang disingkat  PTKI.  Termasuk  di
dalamnya,  lembaga  MI  atau  madrasah  ibtidaiah,  MTs  atau  madrasah
sanawiyah, dan MA atau madrasah aliah (yang statusnya negeri disebut
MAN atau madrasah aliah negeri).
Dalam  perkembangannya,  LPI  mengalami  berbagai  tantangan
ataupun  hambatan  baik  internal  maupun  eksternal.  Pada  sisi  lain,
bermacam-macam potensi  dan peluang juga dimiliki  oleh lembaga ini
untuk  terus  berkembang  dan  berkontribusi  dalam  mencerdaskan
kehidupan  bangsa.  Alumni-alumni  lembaga  pendidikan  ini  juga  telah
banyak berkiprah dan mewarnai kehidupan berbangsa dan bernegara.
Banyak  pejabat  negara  yang  merupakan  alumni  lembaga  pendidikan
Islam.
Guna  mengetahui  seluk-beluk  pengelolaan  LPI  tersebut,  perlu
dilakukan penelitian terhadapnya sehingga bisa memberikan masukan
ataupun menjadi pembelajaran bagi lembaga pendidikan Islam lainnya
atau pendidikan secara luas. Penelitian ini mengambil objek madrasah
aliah,  yaitu  MAN  2  Tulungagung  dan  MAN  2  Kota  Kediri.  Kedua
madrasah tersebut merupakan lembaga pendidikan yang berbasis Islam
dan berstatus negeri.  Oleh karena itu,  keduanya berada dalam binaan
pemerintah dalam hal ini kementerian agama. Masing-masing lembaga
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tersebut  memiliki  keunikan  dan  keuggulan  sebagai  hasil  tata  kelola
manajemen  strategi  yang  memberikan  variasi  terhadap  kompleksitas
masalah yang dihadapi dalam pengelolaannya.
Lembaga pendidikan Islam (madrasah) di masyarakat dari waktu
ke  waktu  keberadaannya  menjadi  sangat  penting  dan  dibutuhkan
masyarakat.  Madrasah  pada  awal  kemunculannya  adakalanya
diselenggarakan oleh pemerintah atau negara dan adakalanya digagas
atau  dirintis  pendiriannya  oleh  masyarakat.  Madrasah  yang
diselenggarakan oleh pemerintah berstatus negeri, sedangkan madrasah
yang digagas atau dirintis masyarakat berstatus swasta. Madrasah yang
berstatus negeri maupun yang berstatus swasta, mempunyai tanggung
jawab,  yaitu  mencerdaskan  bangsa.  Keperluan  belanja  operasional
madrasah yang berstatus negeri dicukupi pemerintah atau negara dan
tidak menutup kemungkinan adanya partisipasi dari masyarakat, orang
tua wali murid, atau stakeholder lainnya.
Hal ini berbeda dengan madrasah yang berstatus swasta yang pada
awal  berdirinya,  seluruh kegiatan madrasah dibiayai  oleh masyarakat
penggagasnya.  Selanjutnya  pada  proses  perkembangan  berikutnya,
pemerintah  memberikan  subsidi  atau  bantuan.  Subsidi  atau  bantuan
pemerintah  ke  madrasah  yang  berstatus  swasta  diharapkan  dapat
meringankan  beban  tanggung  jawab  madrasah.  Terutama  dalam
perannya  ikut  mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Selain  itu,  untuk
menjaga  keberadaan  madrasah  dan pengembangan  madrasah  sebagai
lembaga pendidikan Islam.
Seiring  dengan  perkembangan  zaman,  kemajuan  teknologi,
globalisasi, serta pertumbuhan ekonomi pada semua bidang kehidupan
masyarakat mengalami dampak perubahan, termasuk dunia pendidikan.
Lembaga  pendidikan  Islam/madrasah  juga  mengalami  dampak
perubahan tersebut. Madrasah diharapkan memiliki kepekaan terhadap
kemajuan agar tidak tertinggal dengan kemajuan zaman sehingga dapat
berkembang dan bersemangat  untuk terus maju dalam menjaga serta
meningkatkan mutu pendidikan.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah merupakan penghasil
produk lulusan yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Untuk itu, madrasah perlu menjalin kerja sama dengan masyarakat atau
stakeholder  yang ada.  Kerja  sama  yang  baik  dengan  masyarakat  atau
stakeholder  diharapkan  membuat  madrasah  mampu  menghadapi
tantangan, memiliki daya saing, dan keunggulan yang dapat
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dibanggakan.  Untuk  itu,  madrasah  perlu  manajemen  strategi  guna
meraih tujuan dan pengembangan lembaga secara optimal.
Manajemen strategi yang efektif akan menciptakan kerja sama dan
komunikasi yang bermanfaat di antara organisasi dan  stakeholder-nya.
Manajemen  adalah  proses  merencanakan,  mengorganisasi,
mengarahkan,  dan  mengendalikan  kegiatan  untuk  mencapai  tujuan
organisasi dengan menggunakan sumber daya organisasi.1
Pengertian di atas meliputi empat hal penting berikut ini.
1. Adanya sebuah proses aktivitas secara terprogram.
2. Adanya kegiatan awal, yaitu merencanakan, menata, pemberian 
arahan dalam organisasi, serta pengendalian dalam kegiatan.
3. Adanya tujuan yang mampu membangkitkan semangat 
organisasi yang ingin dicapai.
4. Perlunya sumber daya organisasi guna tercapainya tujuan 
tersebut.
Manajemen  strategi  sangat  diperlukan  dalam  menyongsong  era
persaingan  dan  globalisasi.  Proses  manajemen  strategi  membantu
organisasi  atau lembaga mengidentifikasi  yang akan dicapai  dan yang
diharapkan. Manajemen strategi semakin banyak diakui dari waktu ke
waktu,  lebih-lebih  pada  masa-masa  sekarang.  Setiap  organisasi  terus
ditantang  untuk  berkompetisi  dengan  organisasi  lainnya.  Organisasi
yang tidak mampu menjaga eksistensi keorganisasian/kelembagaannya
akan  ditinggalkan  oleh  masyarakat  atau  pangsa  pasarnya.  Dengan
manajemen strategi, maka organisasi akan dapat memaknai kemampuan
kompetitif secara berkelanjutan, sistematis, dan konsisten.
Kepercayaan  masyarakat  terhadap  keberadaan  lembaga
merupakan  hal  penting  dalam kemajuan  dan pengembangan  lembaga
pendidikan.  Masyarakat  yang  memiliki  kepercayaan  dan  ketertarikan
kepada lembaga pendidikan,  dalam hal  ini madrasah,  secara langsung
maupun tidak langsung akan memberikan dukungan kepada madrasah.
Selain  itu,  mereka  juga  akan  menjadi  corong  yang  akan  ikut
mempromosikan  madrasah  kepada  masyarakat  secara  positif.  Namun
sebaliknya,  apabila  masyarakat  tidak  memiliki  kepercayaan  kepada
lembaga, akan menjadi penghalang bagi lembaga/madrasah untuk
1Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003) 6.
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mengembangkan  madrasah  ke  depan  menuju  arah  yang  lebih  baik.2
Untuk itu, perlu dibangun hubungan dan komunikasi yang baik antara
lembaga  pendidikan  dengan  masyarakat.  Agama  Islam  mengajarkan
komunikasi secara efektif sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an Surat
Ash-Shaff:61/2-3:
َ
َذ
َ َ َُ َ َ 
َ
َ َُ َُ َ َْ ذ
ًَ َ ُ َ
َ
َُ َ
َ َّ ُ َ ٰ َٓ َ َۡ ۡ للّۡ َل َۡ ۡنۡأ َۡلّۡ لااهيأي٢ۡۡدنۡعالتقۡمبُۡك َۡ نيل َۡ ۡلونماۡء اۡمنولوقۡتمل َۡ نۡولعفۡتَل
َ َُ َ َ َْ َُ َُ َ
َ َ
َۡ اۡماۡولوقت٣ۡ  َۡ نۡولعفۡتَل
Artinya:  “Hai,  orang-orang  yang  beriman,  mengapakah  kamu
mengatakan  sesuatu  yang  tidak  kamu  perbuat.  Sungguh  besar
murka  Allah  jika  kamu  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  kamu
perbuat”(Al-Qur’an Surat Ash-Shaff:61/2-3).3
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam komunikasi, komunikator
hendaklah mengatakan sesuatu sesuai dengan keadaannya. Hal ini perlu
dipahami  dan  diaplikasikan  dalam  menyampaikan  informasi  kepada
masyarakat.  Kejujuran  dalam  menyampaikan  informasi  akan  dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat  terhadap lembaga pendidikan.
Mengingat semakin banyak dan ketatnya persaingan yang ada di dunia
pendidikan,  maka  di  sini  menjadi  tugas  penting  semua  komponen
pendidikan dalam membangun komunikasi yang efektif dan hubungan
baik  yang  dapat  menumbuhkan  kepercayaan  masyarakat,  terutama
adalah pimpinan lembaga pendidikan.
Pimpinan  lembaga  pendidikan  Islam  memiliki  peranan  penting
dalam  menjalin  kerja  sama  dengan  stakeholder agar  madrasah
mendapatkan simpati dan dukungan dari masyarakat.  Oleh karenanya,
keberadaan  dan  peran  pimpinan  tidak  dapat  diabaikan.  Pimpinan
madrasah  harus  dapat  menciptakan  situasi  kondusif,  baik  yang
mencakup  hubungan  eksternal  maupun  internal  madrasah.  Peran
pimpinan madrasah menjadi sangat penting dalam lembaga pendidikan
Islam agar  memiliki  daya  saing.  Untuk itu,  diperlukan  pimpinan  atau
kepala  yang memiliki  pemahaman  dan kemampuan  manajerial  dalam
mengelola organisasi, khususnya manajemen strategi.
Manajemen strategi  adalah suatu proses  untuk menentukan arah
dan tujuan organisasi dalam jangka panjang beserta pemilihan metode
2 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Strategi Baru Pengelolaan Pendidikan 
Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 183.
3Al-Qur’an Surat As Shaff:61/2-3
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untuk  mencapainya  melalui  pengembangan  formulasi  strategi  dan
implementasi yang terencana secara sistematis.4
Istilah  manajemen  strategik  berasal  dari  kata  manajemen  dan
strategik.  Strategik  adalah  ajektif  dari  kata  strategi.  Terkait  istilah
manajemen strategi dapat dimaknai sebagai individu ataupun kelompok
yang memiliki tugas,  yaitu melakukan analisis faktor internal maupun
ekternal.  Selain  itu,  juga  mengambil  keputusan  dalam  menggerakkan
kegiatan secara tepat agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan
efisien.
Lembaga pendidikan Islam (LPI) merupakan organisasi yang hidup
di  tengah-tengah masyarakat.  Jadi,  LPI  harus  menjalin hubungan baik
dengan  lingkungan  dan  masyarakat  sekitarnya.  Hal  ini  juga  sesuai
dengan  tugas  dan  fungsi  lembaga  pendidikan,  yakni  menyediakan
layanan  pendidikan  kepada  masyarakat.  Hubungan  baik  dengan
masyarakat  tersebut  sangat  penting  agar  lembaga  tidak  ditinggalkan
oleh masyarakat dan terus mampu berkembang dengan baik. Perlunya
hubungan baik dengan masyarakat tersebut telah diisyaratkan dalam Al-
Qur’an Surat Ali Imran:3/112;
ْذ
َُ
َ ذ  َ
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َل
َّ َٖ َۚ
َل َلَل َ َْ ََُ َ َ 
َۡ
َُ ذ
نۡودتعۡياونَكو١١٢ۡ
Artinya:  “Mereka diliputi  kehinaan di  mana saja  mereka berada,
kecuali jika mereka berpegangan pada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian dengan manusia). Mereka mendapat murka dari Allah
dan  (selalu)  diliputi  kesengsaraan.  Yang  demikian  itu  karena
mereka  mengingkari  ayat-ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi
tanpa hak (alasan yang benar) yang demikian itu karena mereka
durhaka  dan  melampaui  batas,”  (Al-Qur’an  Surat  Ali
Imran:3/112).5
Secara internal, pimpinan lembaga pendidikan Islam harus mampu
mengelola  organisasi  atau  me-manage strategi  dan  upayanya  dalam
menyelenggarakan layanan pendidikan kepada para siswanya. Terhadap
4AB  Susanto, Manajemen  Strategik  Komprehensif  untuk  Mahasiswa  dan  Praktisi,
(Yogyakarta, Erlangga,2014 ) 2.
5Yayasan Penyelenggara Penerjemah, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qura’an,Al-Qur’an dan
Terjemahnya,(Sinar Baru Algesindo. Bandung, 2012), Al-Qur’an Surat Ali Imran:3/112
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pentingnya pengorganisasian atau manajemen tersebut, Sayidina Ali bin
Abi Tholib berkata:
ماظنلبا لطابل هبلغي ماظن لب قلحا
“Kebenaran yang tidak terorganisasi dapat dikalahkan oleh 
kebatilan yang terorganisasi.”6
Manajemen  merupakan  sebuah  ilmu  pengetahuan  umum  yang
bersifat  global  atau  disebut  juga  universal.  Manajemen  memiliki
kerangka  yang sistematis  dengan mencakup beberapa  ketentuan atau
kaidah,  prinsip,  dan  konsep  yang  relevan  dalam  berbagai  kondisi
manajerial. Manajemen dibutuhkan oleh setiap organisasi. Jika seorang
manajer mempunyai pengetahuan tentang manajemen dan mengetahui
cara menerapkannya, maka dia akan dapat melaksanakan fungsi-fungsi
manajerial secara efektif dan efisien.7
Salah satu fungsi manajemen adalah fungsi pengawasan atau 
kontroling/evaluasi. Firman Allah dalam Surat As-Syura ayat 6 yaitu:
َ َ َ َ َ َ َ َ  َ ُ ذَذَ ََۡذ َ َ َُ ْ ُ 
لاۡۡو ۡ َۡ اوذتاٱنيل َۡ َۡ ۡدنلۡم نول ۦهل َۡ َۡ وۡأ َل ل ءا َۡ ۡ للّۡ َۡ ۡح يلۡعظيفل يلۡعتنۡأامۡومهل مهل
َۡ بَليلۡكٖو٦ۡ  َل
Artinya: Dan orang- orang yang mengada-adakan pelindung selain
Allah, padahal Allah melindungi mereka. kamu (Muhammad) tidak
dapat menjamin mereka. (Al-Qur’an As-Syura:42/6).8
Agar pelaksanaan manajemen strategi dapat berhasil secara efektif
dan  efisien,  diperlukan  adanya  pengawasan/evaluasi  dari  pimpinan.
Sebagai  pemimpin  (leader),  kepala  madrasah  berkewajiban  untuk
melaksanakan pengawasan.  Dengan pengawasan tersebut  pelaksanaan
manajemen  startegi  dapat  dievaluasi  secara  berkesinambungan  dan
berkelanjutan.
B.  Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Fokus  penelitian  ini,  yaitu  manajemen  strategi  dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam (Studi Multikasus di MAN 2
6Mujamil  Qomar, Manajemen  Pendidikan  Islam  Strategi  Baru  Pengelolaan  Lembaga
Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), 30.
7Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Konsep, Strategis dan Aplikasi), (Yogyakarta: 
Teras, 2009), 8.
8 Yayasan Penyelenggara Penerjemah, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qura’an,Al-Qur’an 
dan Terjemahnya,(Sinar Baru Algesindo. Bandung, 2012),Al-Qur’an Surat As-Syura:42/6
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Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri) yang mencakup; formulasi strategi,
implementasi  strategi,  dan  evaluasi  strategi.  Fokus  penelitian  ini
merupakan  pernyataan  cakupan  yang  akan  diteliti  dan  dikaji  dalam
penelitian. Pertanyaan penelitian merupakan pecahan atau penjabaran
dari  fokus  yang  merupakan  pertanyaan–pertanyaan  yang  akan  dicari
jawabannya dalam penelitian. Sesuai dengan fokus tersebut dan objek
penelitian  yang  diambil,  maka  ditentukan  judul  yaitu  Manajemen
Strategi  dalam  Pengembangan  Lembaga  Pendidikan  Islam  (Studi
Multikasus di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri). Dengan judul
tersebut,  peneliti  akan  mendalami/meneliti  cara  kedua  lembaga
pendidikan  Islam  tersebut  menerapkan  manajemen  strategi  yang
dimilikinya sehingga mampu memiliki  daya saing dan eksistensi  yang
kuat, sumber daya manusia (SDM) yang terlatih dan berkualitas,  serta
mampu mengevaluasi dan menjaga efektivitas upaya-upaya yang telah
dilakukannya.  Dari  fokus  penelitian  tersebut,  disusun  pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian berikut ini.
1. Bagaimana formulasi strategi dalam pengembangan lembaga 
pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
2. Bagaimana implementasi strategi dalam pengembangan lembaga 
pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
3. Bagaimana evaluasi strategidalam pengembangan lembaga 
pendidikan diMAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
Ketiga  pertanyaan  penelitian  di  atas  akan  dicari  jawabannya,
diteliti, dan dikaji penerapannya pada kedua lembaga pendidikan Islam
yang menjadi objek penelitian,  yaitu MAN 2 Tulungagung dan MAN 2
Kota Kediri.
C. Tujuan Penelitian
Untuk memberikan arah kegiatan penelitian, maka perlu ditentukan
tujuan penelitian.  Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian maka
tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan formulasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 
Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga.
2. Mendeskripsikan implementasi strategi MAN 2 Tulungagung dan 
MAN 2 Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga.
3. Mendeskripsikan evaluasi strategiMAN 2 Tulungagung dan MAN 2 
Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga.
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Tujuan  di  atas  merupakan  indikator  selesainya  penelitian  ini.
Apabila ketiganya telah tercapai,  maka penelitian ini dinyatakan telah
selesai dan mencapai tujuan yang ditetapkan.
D.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang sangat penting bagi organisasi
pada umumnya dan organisasi dalam dunia pendidikan khususnya, yaitu
madrasah. Manfaat penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu secara
teoretis dan secara praktis.
1. Manfaat  teoretis,  penelitian  ini  bermanfaat  bagi  khasanah
perkembangan  ilmu  pengetahuan.  Hasil  penelitian  ini  dapat
memberikan  kontribusi  akademik  terkait  bidang  manajemen
strategi dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam. Dalam
cakupan lebih luas, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan
perbandingan bagi lembaga pendidikan lainnya. Untuk kepentingan
penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
atau rujukan peneliti selanjutnya.
2. Manfaat  praktis,  yakni  manfaat  dalam  mengimplementasikan  dan
mempraktikkan  manajemen  strategi  pengembangan  lembaga
pendidikan  Islam.  Manfaat  praktis  ini  dapat  diperoleh  beberapa
pihak, yaitu lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian, IAIN
Tulungagung, dan peneliti berikutnya.
a. Bagi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota kediri
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan bahan
pertimbangan bagi  pimpinan  madrasah,  warga madrasah,  dan
stakeholder  mengambil  keputusan  dan  tindakan  berkaitan
dengan manajemen strategi dalam pengembangan lembaga.
b. Untuk Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung
Hasil  penelitian  ini  dapat  menambah  bahan  pustaka  dan
referensi  di  bidang  pendidikan  berkaitan  manajemen  strategi
dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam.
c. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan peluang
kepada  peneliti  berikutnya,  baik  dalam  menentukan fokus
penelitian  maupun  dalam  melakukan  pembahasan  hasil
penelitian. Pembahasan penelitian ini mencakup tiga hal penting
dalam manajemen strategi, yaitu formulasi strategi,
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implementasi strategi, dan evaluasi strategi terkait upaya 
pengembangan lembaga pendidikan Islam.
E.  Definisi Variabel
Guna menghindari kesalahan dalam memberikan penafsiran judul
dan  fokus  penelitian,  perlu  penegasan  istilah  secara  konseptual  dan
operasional.  Hal  ini  bertujuan  untuk  memilah  keduanya  agar  tidak
terjadi  salah  tafsir  dalam  memahami  pembahasan  pokok,  yaitu
manajemen strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam.
1.  Secara konseptual
a. Manajemen Strategi
Manajemen  strategi  dapat  didefinisikan  sebagai  seni  dan
pengetahuan  dalam  merumuskan,  mengimplementasikan,  serta
mengevaluasi  keputusan-keputusan  lintas  fungsional  yang
memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya.9
Pengembangan lembaga pendidikan Islam
Pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam  dalam  hal  ini
madrasah  merupakan  usaha untuk meraih  kemajuan,  keunggulan,
dan  keberhasilan  madrasah  agar  tetap  eksis  dalam  dunia
pendidikan.  Rusdiana  dalam  bukunya  Pengembangan  Organisasi
Lembaga  Pendidikan  Islam  menyatakan,“…  atas  prakarsa  sendiri
menambah,  meningkatkan,  dan  mengembangkan  dirinya,  sesama,
maupun  lingkungannya  ke  arah  tercapainya  martabat,  mutu,  dan
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.”10
2.  Secara Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan, maka perlu
ditegaskan secara operasional. Judul disertasi ini adalah Manajemen
Strategi  dalam  Pengembangan  Lembaga  Pendidikan  Islam  (Studi
Multikasus di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri).
Penelitian  ini  untuk  memperoleh  informasi  dan  data  dari
berbagai sumber terkait manajemen strategi dalam pengembangan
lembaga  pendidikan  Islam,  yaitu  madrasah  aliah.  Manajemen
strategi dalam pengembangan,khususnya lembaga pendidikan Islam
yaitu madrasah aliah ini dengan menekankan pada aspek formulasi
9Fred R. David, Strategic Management Manajemen Strategis Konsep, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2010),5.
10Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan , (Bandung: Pustaka Setia,
2016), 291
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atau rumusan strategi,  implementasi  atau penerapan strategi,  dan
evaluasi strategi pengembangan lembaga diMAN 2 Tulungagung dan
MAN 2 Kota Kediri.
Pengembangan  tersebut  akan  berdampak  pada  eksistensi
lembaga  semakin  kuat,  sehingga  memiliki  daya  saing  yang
kompetitif. Pada sisi lain, pengembangan lembaga juga berdampak
terhadap peningkatan kualitas manusia terkait sumber dayanya. Hal
ini sangat berguna untuk menunjang peningkatan kualitas layanan
pendidikan  terhadap  stakeholder.  Sumber  daya  manusia  ini
mencakup  guru/pendidik,  tenaga  kependidikan,  dan  pimpinan
lembaga/madrasah di dua madrasah yang menjadi objek penelitian.
Penelitian  ini  mengkaji  formulasi  atau  rumusan  strategi,
implementasi atau penerapan strategi, dan evaluasi strategi lembaga
yang  diterapkan  oleh  pimpinan  madrasah  dalam  mengelola
manajemen  strategi  pada  masing-masing  lembaga  yang
dipimpinnya.
10
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Pengembangan Lembaga Pendidikan
Formulasi strategi kurikulum dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam
1. menyusun visi misi, renstra, RIP, renop,
dan tim pengembang madrasah
ya
ng
te
rin
te
gr
as
i
2. perumusan strategi didasarkan pada hasil
EDM, RKM,RKAM,RAPBM
3. Menerima masukan dari semua pihak.
Implementasi strategi dalam pengemban-gan
im
pl
em
en
ta
s
i
lembaga pendidikan Islam
1.  Rapat dinas rutin sebagai bentuk
sosialisasi program-program madrasah
2.  Menyusun RPP, pelatihan guru dan
supervisi, seleksi PPDB, penilaian
str
at
eg
i
akademik dan nonakademik, try outdan
penggunaan laboratorium, perpustakaan,
kegiatan ekstrakurikuler, membiasakan
Re
co
m
en
de
dm
od
e
l
hidup sehat.
Evaluasi strategi dalam  pengembangan
lembaga pendidikan Islam
1. Melakukan pengkajian ulang strategi
2. Mengukur kinerja internal madrasah
3. Melakukan evaluasi strategi menyeluruh
4. Penilaian internal madrasah
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BAB VI
PENUTUP
A.  Simpulan
Berdasar  pada  fokus  penelitian,  temuan  penelitian,  dan  analisis
pembahasan  manajemen  strategi  dalam  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
Formulasi strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam
dilakukan  dengan  menyusun  visi  misi,  renstra,  RIP,  renop,  dan  tim
pengembang  madrasah,  perumusan  strategi  didasarkan  hasil  EDM,
RKM,RKAM,RAPBM, dan menerima masukan dari semua pihak.
Implementasi  strategi  pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam
dilakukan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk sosialisasi program-
program madrasah, menyusun RPP, pelatihan guru dan supervisi, seleksi
PPDB,  penilaian  akademik  dan  nonakademik,  tryout dan  penggunaan
laboratorium, perpustakaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan membiasakan
hidup sehat.
Evaluasi  strategi  pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam
dilakukan  dengan  melakukan  pengkajian  ulang  strategi,  mengukur
kinerja  internal  madrasah,  melakukan  evaluasi  strategi  menyeluruh,
adanya penilaian internal  madrasah,  adanya penilaian tiap tahun dari
RKAM  satu  tahunan,  RKM  empat  tahunan,  dan  akreditasi  penilaian
eksternal madrasah.
B.  Implikasi
Pada dasarnya implikasi dalam penelitian ini akan berdampak pada
dua hal yaitu, 1) implikasi teoretis 2) implikasi praktis. Implikasi secara
teoretis  penelitian  ini  berdampak  terhadap  pekembangan  teori
manajemen  strategi  dalam pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam.
Sedangkan,  secara  praktis  penelitian  ini  akan  memiliki  kontribusi
terhadap  pengelolaan  pendidikan  dalam  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam.
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1.  Implikasi Teoretis
Penelitian ini mengelaborasi teori manajemen strategi dari
Fred R. David,bahwa manajemen strategi didefinisikan sebagai
seni  dan  pengetahuan  dalam  menyusun  formulasi,
implementasi,  dan evaluasi  keputusan secara lintas fungsional
yang dapat memampukan organisasi meraih tujuannya. Adapun
tujuan  manajemen  strategi  untuk  mengeksploitasi  dan
menciptakan peluang baru dan berbeda untuk kemajuan masa
yang akan datang.
Penelitian ini mengembangkan teori formulasi strategi dari
Fred  R.  David  yang  mencakup  pembuatan  visi  misi,
pengidentifikasian peluang, dan tantangan eksternal organisasi,
analisis kekuatan dan kelemahan internal, penyusunan sasaran
jangka  panjang,  pembuatan  pilihan  strategi,  dan  pengambilan
keputusan strategi yang dipilih untuk diterapkan. Penelitian ini
menemukan  formulasi  strategi  dengan  menyusun  visi  misi,
renstra, RIP, renop, dan tim pengembang madrasah, perumusan
strategi  didasarkan  pada  hasil  EDM,  RKM,RKAM,RAPBM,  dan
menerima masukan dari semua pihak.
Penelitian ini mengembangkan teori implementasi strategi
dari  Fred  R.  David  yang  menunjukkan  bahwa  implementasi
strategi  mencakup  penentuan  jangka  satu  tahun,  kebijakan
turunan,  mengalokasikan  sumber  daya,  mengganti  struktur
organisasi  yang  sudah  ada,  merestrukturisasi  dan  merancang
kembali,  merevisi  rencana  penghargaan  dan  insentif,
meminimalkan resistensi untuk berubah, mencocokkan manajer
dengan  strategi,  mengembangkan  kultur  suportif  strategi,
mengadaptasi  proses  produksi  dan  operasi,  mengembangkan
fungsi  sumber  daya  manusia  yang  efektif  jika  diperlukan
dilakukan pengurangan.
Adapun  proses  manajemen  implementasi  strategi  yang
ditemukan di lapangan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk
sosialisasi  program-program  madrasah,  menyusun  RPP,
pelatihan guru dan supervisi, seleksi PPDB, penilaian akademik
dan  nonakademik,  try  out dan  penggunaan  laboratorium,
perpustakaan,  kegiatan  ekstrakurikuler,  serta  membiasakan
hidup sehat.  Penelitian ini menguatkan teorinya Fred R. David
terkait dengan implementasi strategi.
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Selanjutnya untuk evaluasi strategi menggunakan teori dari
Fred R. David.  Dalam penelitian ini evaluasi strategi dilakukan
dengan melakukan pengkajian ulang strategi, mengukur kinerja
internal  madrasah,  melakukan  evaluasi  strategi  menyeluruh,
adanya penilaian internal madrasah, adanya penilaian tiap tahun
dari  RKAM satu tahunan,  RKM empat  tahunan,  dan akreditasi
penilaian eksternal madrasah.
2.  Implikasi Praktis
Dalam implikasi praktis penelitian ini memiliki kontribusi
dan manfaat terhadap;
a. Kepala  madrasah,  penelitian  ini  dapat  dijadikan rujukan
untuk  merumuskan  strategi  dalam  pengembangan
lembaga pendidikan Islam. Tidak hanya model formulasi
strategi  dan implementasi  strategi,  juga akan membantu
dalam  proses  pengawasan  dan  evaluasi  secara
komprehensif.
b. Pengelola lembaga pendidikan,  memacu semangat dalam
proses  pembelajaran  terutama  dalam  memilih  dan
menerapkan  model  pembelajaran  yang  inovatif  dan
kreatif.
c. Stakeholder,  hasil  penelitian ini dapat dijadikan evaluasi,
telaah  dan  pertimbangan  dalam  menilai  efektif  atau
tidaknya sebuah lembaga pendidikan terutama madrasah
aliyah.
d. Kementerian Agama, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam penentuan kebijakan.
C. Saran
1. Pengambil  kebijakan  dalam  hal  ini  kementerian  agama.
Penelitian  ini  dapat  dijadikan  pertimbangan  dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam.
2. Kepala madrasah.  Menjadikan acuan hasil  penelitian ini  dalam
menentukan  program-program  unggulan  madrasah,  sehingga
dapat menarik minat dan efektivitas belajar peserta didik.
3. Peneliti  selanjutnya.  Penelitian terkait  pengembangan lembaga
pendidikan  Islam  ini  masih  memiliki  celah  atau  bagian  yang
perlu dikembangkan dan dipertajam khususnya dalam
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pengembangan lembaga pendidikan Islam di daerah yang penuh 
tantangan.
Masyarakat.  Dengan  penelitian  ini  diharapkan  masyarakat
memiliki  acuan dalam memilihkan lembaga pendidikan bagi  putra
dan putrinya.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimanakah formulasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 
Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga?
Kepala madrasah dan waka kurikulum
a. Bagaimanakah visi, misi, tujuan renstra, RIP, dan renop di MAN 
2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
b. Bagaimanakah proses pernyusunan visi, misi, tujuan renstra, 
RIP, dan renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
c. Bagaimanakah sosialisasi visi, misi, tujuan renstra, RIP, dan 
renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
d. Siapakah  yang  dilibatkan  dalam penyusunan  visi,  misi,  tujuan
renstra, RIP,dan renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota
Kediri?
1) Guru/tim yang dilibatkan?
2) Peran untuk masing- masing guru yang dilibatkan?
2. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
a. Manajemen yang diterapkan?
b. Peran tim pengembangan madrasah?
c. Program kegiatan untuk pengembangan lembaga?
3. Apakah kendala yang ditemui dalam proses formulasi strategi dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam?
Guru
a. Bagaimanakah peran guru dalam penyusunan formulasi strategi 
di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
Dalam penyusunan formulasi strategi, siapa guru dilibatkan? 
Dan dalam hal apa saja?
b. Menurut  Saudara  bagaimanakah  konsep  yang  ideal  dalam
penyusunan formulasi strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN
2 Kota Kediri?
Apakah berdasarkan materi, sarana belajar, kemampuan siswa, 
kompetensi guru?
c. Bagaimanakah formulasi strategi yang ideal di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
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Apakah  berpusat  pada  siswa,  atau  berpusat  pada  guru,
persentase  antara  teori  dan  praktik,  tempat  yang  digunakan
kelas atau laboratorium?
d. Pengalaman  Anda  mengajar,  pernahkan  Anda  melakukan
improvisasi  strategi?  Jika  pernah  tolong  Anda  jelaskan  pada
bagian apa dan bagaimana?
(bentuk- bentuk pembaharuan dalam pembelajaran)
e. Pernahkah Anda mengikuti workhsop penyusunan formulasi 
strategi ?
f. Menurut Anda adakah kekurangan formulasi strategi di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
g. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
h. Apakah saran Anda untuk pengembangan lembaga pendidikan 
yang ideal?
4. Bagaimanakah implementasi strategi pengembangan lembaga 
pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
Kepala madrasah,waka kurikulum , dan guru
a. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi di MAN 2 
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi strategi yang sudah 
dibentuk di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
c. Bagaimanakah peran guru dalam implementasi strategi yang 
sudah dibentuk di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
d. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi dalam 
pengembangan lembaga pendidikan
1) Adakah ujian/tes khusus untuk mengetahui prestasi siswa?
2) Prestasi siswa (akademik/nonakademik)?
3) Prestasi yang berkesan?
4) Bentuk penghargaan siswa yang berprestasi?
e. Bagaimanakah  bentuk  implementasi  strategi  dalam
pengembangan  lembaga  pendidikan  Islam  di  MAN  2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Bentuk- bentuk pembelajaran agar siswanya berprestasi?
2) Adakah kegiatan khusus agar siswa memperoleh prestasi?
3) Adakah pembelajaran tambahan untuk menunjang prestasi 
siswa?
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f. Apakah  implementasi  strategi  dalam  pengembangan  lembaga
pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri
menggunakan alat teknologi? Jika ya. mohon berikan alasannya!
1) Bagaimanakah pembelajaran dengan IT?
2) Bagaimanakah bentuk pembelajaran dan evaluasi?
5. Bagaimanakah evaluasi strategi dalam pengembangan lembaga 
pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
Kepala Sekolah, Waka kurikulum, Guru
a. Bagaimanakah bentuk evaluasi strategi di MAN 2 Tulungagung 
dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Apakah jenis kegiatan evaluasi?
2) Siapakah yang menangani monitoring?
3) Siapakah yang menangani evaluasi?
b. Siapakah/badan yang melakukan monitoring dan evaluasi 
strategi?
Guru
a. Menurut Saudara apakah monitoring tentang keberhasilan 
strategi itu penting untuk dilakukan? Mohon penjelasan!
1) Apakah penting monitoring?
2) Apakah penting evaluasi?
3) Apakah manfaat monitoring dan evaluasi?
b. Menurut  Saudara,  apakah  selama  ini  pengembangan  lembaga
pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri sudah
ideal?
c. Menurut Saudara adakah saran untuk perbaikan evaluasi 
strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?
1) Bentuk- bentuk perbaikan evaluasi strategi?
d. Bagaimanakah metode evaluasi di MAN 2 Tulungagung dan MAN
2 Kota Kediri?
1) Bentuk penilaian?
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PEDOMAN OBSERVASI
1. Pelaksanaan pembelajaran di kelas
2. Pelaksanaan pelatihan guru
3. Pelaksanaan pembelajaran tambahan untuk siswa
4. Pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler
5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan
6. Pengelolaan kelas
7. Penyiapan materi oleh guru
8. Penyiapan materi kelas PDCI dan akslerasi
9. Kegiatan monitoring guru
10. Kegiatan seleksi siswa
11. Kegiatan pengelompokkan siswa
12. Kegiatan penilaian
PEDOMAN DOKUMEN
1. Dokumen 1 KTSP
2. Silabus
3. RPP
4. UKBM
5. Data Guru dan pegawai
6. Prestasi siswa dan sekolah
7. Jadwal pelajaran
8. Daftar nilai
9. Data siswa
10. Denah sekolah
11. Denah ruang kelas
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DOKUMENTASI MAN 2 TULUNGAGUNG
PAPAN NAMA MAN 2 TULUNGAGUNG
FOTO SISWA BERSAMA GURU MAN 2 TULUNGAGUNG
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PRESTASI EKTRAKULIKULER PRAMUKA MAN 2
TULUNGAGUNG
PRESTASI EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 TULUNGAGUNG
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PENELITI SEDANG BERWAWANCARA DENGAN
KEPALA MAN 2 TULUNGAGUNG
EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 TULUNGAGUNG
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER
MAN 2 TULUNGAGUNG
208
Akhmad Mukhsin | 
SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG
STUDI BANDING DI PERGURUAN TINGGI
KEGIATAN UKS SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG
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KEGIATAN PEMBELAJARAN MAN 2 TULUNGAGUNG
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PRESTASI SISWA SISWI MAN 2 TULUNGAGUNG
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WORKSHOP UNTUK PENINGKATAN KUALITAS
DOKUMENTASI MAN 2 KOTA KEDIRI
GURU MAN 2 TULUNGAGUNG
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PENELITI BERWAWANCARA DENGAN
KEPALA MAN 2 KOTA KEDIRI
PAPAN INFORMASI MAN 2 KOTA KEDIRI
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TAMPAK GERBANG MAN 2 KOTA KEDIRI
KEPALA FOTO BERSAMA PASKIBRAKA
MAN 2 KOTA KEDIRI
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EKTRAKULIKULER DRUMBAN
MAN 2 KOTA KEDIRI
PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER
MAN 2 KOTA KEDIRI
PAWAI BUDAYA MAN 2 KOTA KEDIRI
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PRESTASI SISWA-SISWI
MAN 2 KOTA KEDIRI
PRESTASI SISWA MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM KEJUARAAN KAPOLRES CUP
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PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM ROBOTIC COMPENTATION
PRESTASI SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI
DALAM BIOSFER XI
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WORKSHOP PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DAN REVIEW
KURIKULUM MAN 2 KOTA KEDIRI
219
| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam…
ALFA VOICE MAN 2 KOTA KEDIRI FOTO
BERSAMA MENTERI AGAMA
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SARANA RUANG PEMBELAJARAN MAN 2 KOTA KEDIRI
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GEDUNG MAN 2 KOTA KEDIRI TAMPAK DARI LUAR
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